ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Total
Assets Turnover terhadap Financial Distress dengan Profitabilitas sebagai
Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia” yang ditulis oleh
Meilia Puspita Maulidianingsih, NIM. 126401201001, Prodi Perbankan Syariah,
Jurusan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung dengan pembimbing Dr. Rokhmat Subagiyo, M.E.I.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pesatnya pertumbuhan bank syariah,
dimana pertumbuhan tersebut haruslah diiringi dengan pengelolaan manajemen
dan aspek keuangannya dengan baik sebagai jaminan kelangsungan hidup jangka
panjang perusahaan tersebut. Pengelolaan manajemen dan keuangan yang salah
dan tidak hati-hati akan menurunkan kualitas dan kuantitas perusahaan yang pada
akhirnya membuat perusahaan lebih dekat pada kesulitan keuangan atau Financial
Distress. Financial Distress menggambarkan kesulitan keuangan yang berkisar
dari masalah likuiditas ringan hingga paling parah sebelum menuju kebangkrutan
yang disebabkan oleh turunnya rasio keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Total Assets
Turnover terhadap Financial Distress dengan Profitabilitas sebagai Variabel
Moderasi.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Populasi pada
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia. Sampel penelitian ini
berjumlah 10 Bank Umum Syariah yang diambil menggunakan teknik non
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Data pada
penelitian ini yaitu data sekunder berupa laporan keuangan masing-masing Bank
Umum Syariah yang diambil dari website resmi Bank dan Otoritas Jasa Keuangan
Data laporan keuangan diolah menggunakan Eviews 12, dengan menggunakan
Analisis Regresi Data Panel dan Moderated Regression Analysis (MRA).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 1) Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Financial Distress, 2) Debt to Assets Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Financial Distress, 3) Total Assets Turnover berpengaruh
signifikan terhadap Financial Distress, 4) Profitabilitas tidak dapat memoderasi
pengaruh Current Ratio terhadap Financial Distress, 5) Profitabilitas tidak dapat
memoderasi pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Financial Distress, dan 6)
Profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh Total Assets Turnover terhadap
Financial Distress. Implikasi teoritis penelitian ini berupa menyakini bahwa tidak
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar, besarnya
utang yang dimiliki perusahaan baik utang jangka pendek amupun utang jangka
panjang, belum dapat memaksimalkan aktiva yang dimiliki merupakan sebuah
faktor yang medekatkan pada kondisi Financial Distress. Implikasi praktis,
diharapkan Bank Syariah untuk memenuhi kewajibann yang dimilikinya, dan
memanfaatkan aset yang dimiliki secara maksimal. Disertai terus meningkatkan
profitabilitas perusahaan agar dapat digunakan untuk kegiatan operasional.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Financial Distress,
Profitabilitas, Total Assets Turnover.
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ABSTRACT

Thesis “The Effect of Current Ratio, Debt to Assets Ratio, and Total Assets Ratio
on Finnacial Distress with Profitabilitas as Moderating Variabels in Sharia
Commercial Banks In Indonesia” is researcher by Meilia Puspita
Maulidianingsih, NIM. 126401201001, Sharia Banking Study Program,
Department of Economics, Faculty of Islamic Economics and Business, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, and advised by Dr. Rokhmat Subagiyo,
M.E.I.

This research is motivated by the rapid growth of Islamic banks, where
such growth must be accompanied by good management and financial
management as a guarantee fot the company’s long-term sustainability.
Mismanagement and careless financial management will degrade the company’s
quality and quantity, ultimately bringing the company closer to financial
difficulties or Financial Distress. Financial Distress describes financial
difficulties ranging from mild liquidity problems to serve conditions before
leading to bankcrupty, caused by declining financial ratios. This Research aim s
to determine the effect of Current Ratio, Debt to Assets Ratio and Total Assets
Turnover on Financial Distress with Profitability as a Moderating Variable.

This research use a quantitative approach with an associative type of
research. The population in this research is Sharia Commercial Banks in
Indonesia. The sample for this research consisted of 10 Sharia Commercial Banks
taken using non-probability sampling techniques wih a purposive sampling
approach. The data in this research is secondary data in the form of financial
reports for each Sharia Commercial Banks taken from the official website of the
bank and the Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Financial report data is processed
using Eviews 12, using Panel Data Regression Analysis and Moderated
Regression Analysis (MRA).

The results at the research are. 1) Current Ratio have a significant effect
on Financial Distress, 2) Debt to Assets Ratio have a significant effect on
Financial Distress, 3) Total Assets Ratio have a significant effect on Financial
Distress. And 4) Profitability cannot moderate the influence of Current Ratio on
Financial Distress, 5) Profitability cannot moderate the influence of Debt to
Assets Ratio on Financial Distress, 6) Profitability cannot moderate the influence
of Total Assets Ratio on Financial Distress. The theoretical implication of this
research is to believe that not fulfilling short-term obligations using current
asssets, the large amount of debt the company has, both short-term and long-term
debt, not being able to maximize the assets owned is a factor that brings Sharia
Commercial Banks closer to conditions of Financial Distress. Practical
implications are that Sharia Commercial Banks are expected to fulfill their
obligations and make maximum use of their assets. Accompanied by continuing to
increase the company’s profitability so that it can be used for operational
activities.
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